
BAB II 

KAJIAN TEORITIS 

 

A. Konsep Teoritis  

1. Tingkah Laku 

a. Pengertian Tingkah Laku 

Dalam kamus Bahasa Indonesia disebutkan bahwa tingkah laku 

itu sama artinya dengan perangai, kelakuan atau perbuatan. Tingkah 

laku dalam pengertian ini lebih mengarah kepada aktivitas sifat 

seseorang.
14

 

Menurut Caplin, tingkah laku itu merupakan sembarang 

responyang mungkin berupa reaksi, tanggapan, jawaban atau alasan 

yang dilakukan oleh organisme. Tingkah laku juga bisa berarti suatu 

gerak atau kompleks gerak-gerik yang secara khusus tingkah laku juga 

bisa berarti suatu perbuatan atau aktivitas.
15

 

Budiarjo berpendapat agak berbeda dari pendapat di atas, 

menurutnya tingkah itu merupakan tanggapan atau rangkaian 

tanggapan, yang dilakukan oleh sejumlah makhluk hidup.Dalam hal ini 

tingkah laku itu walaupun mengikutsertakan tanggapan pada suatu 

organisme, termasuk yang ada di otak, bahasa, pemikiran, impian-

impian, harapan-harapan, dan sebaginya. Tetapi ia juga menyangku 

mental sampai pada aktivitas fisik. 

                                                           
14

Rama Yulis, Op.Cit. hal. 97 
15

Ibid, ha.93 

9 

 



 

 

10 

Tingkah laku dan sikap merupakan mata rantai yang terjalin 

dengan hubungan faktor penentu, yaitu motif yang mendasari sikap. 

Motif sebagai tenaga pendorong arah sikap negatif atau positif akan 

terlihat dalam tingkah laku nyata (overt behavior) pada diri seseorang 

atau kelompok. Sedangkan motif yang dengan pertimbangan-

pertimbangan tertentu dapat diperkuat oleh komponen afeksi biasanya 

akan menjadi lebih stabil. Pada tingkat tertentu motif akan berperan 

sebagai pusat sikap (central attitude) yang akhirnya akan membantu 

kecenderungan/predisposisi. Proses ini terjadi dalam diri seseorang 

terutama pada tingkat usia dini.
16

 

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa perilaku adalah 

tingkah laku, suatu perbuatan atau tindakan seseorang yang nyata 

dapat dilihat atau bersifat kongkrit, dan tanpa melalui pembinaan 

dalam jiwa terlebih dahulu 

b. Macam-macam Tingkah Laku 

1) Tingkah laku motorik  

Tingkah laku motorik adalah segala perilaku individu yang 

diwujudkan dalam bentuk gerakan atau perbuatan jasmaniah 

seperti berjalan, berlari, duduk, melompat, menari, menulis, dan 

sebagainya. Perilaku motorik  ini pada umumnya dapat diamati 

dengan segera karena nampak secara fisik. Perilaku motorik ada 

yang disadari dan ada yang tidak disadari. Perilaku motorik yang 
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disadari terjadi apabila berada dalam kendali pusat kesadaran 

melalui syaraf-syaraf motorik. Sedangkan perilaku motorik yang 

tidak disadari disebut reflex yang terjadi diluar kendali pusat 

kesadaran atau tidak dalam perintah otak.  

2) Tingkah laku kognitif  

Tingkah laku kognitif merupakan perilaku yang 

berhubungan dengan bagaimana individu mengenali alam 

lingkungan sekitarnya. Perilaku kognitif terjadi dalam bentuk 

sebagai berikut: 

a) Pendriaan: proses mengenali lingkungan dengan 

menggunakan alat dria, seperti mata untuk penglihatan. 

Telinga untuk pendengaran, hidung untuk penciuman, lidah 

untuk pengecapan, dan kulit untuk perabaan. 

b) Pengamatan (persepsi) : yaitu proses mnegenal lingkungan 

dengan memberi makna terhadap rangsangan yang diterima 

oleh alat dria berdasarkna tanggapan yang diperoleh dari 

pengalaman sebelumnya.  

c) Mengingat : yaitu proses mengenali lingkungan dalam bentuk 

pengungkapan informasi atau tanggapan yang telah tersimpan 

dalam memori baik jangka pendek maupun jangka panjang. 

d) Imajinasi (famtasi) : yaitu proses mengenali lingkungan 

dengan membangun satu konstruksi berdasarkan gambaran 

yang diperkirakan atau fantasi. 
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e) Berpikir : yaitu proses mengenali lingkungan menggunakan 

daya nalar secara abstrak dana kompleks dengan manipulasi 

konsep-konsep yang telah dikuasai. 

Perilaku kognitif tersebut ada yang tampak keluar karena 

disertai gerakan motorik, tetapi ada juga yang tidak tampak karerna 

aktivitas motorik nya sangat halus atau sedikit sekali.  

3) Tingkah laku konatif  

Tingkah laku konatif adalah perilaku yang berkenaan 

dengan dorongan dari dalam untuk melakukan sesuatu dalam 

mencapai tujuan atau kehidupan individu.contoh perilaku konatif 

antara lain harapan, kehendak, kemauan, keinginan, cita-cita, 

nafsu, motif, sikap, dsb. Perilaku konatif ini merupakan aktivitas 

internal atau beradadalam diri individu, oleh karena itu hanya dapat 

diamati melalui manifestasinya dalam beberapa bentuk tindakan 

tertentu. Misalnya seorang mahasiswa yang memiliki keinginan 

untuk lulus ujian dengan nilai baik akan Nampak dari tindakannya 

seperti rajin kuliah, banyak membaca buku, mengerjakan tugas, 

aktif dalam diskusi, dsb. 

4) Tingkah laku afektif 

Tingkah laku afektif merupakan perilaku yang mengandung 

atau manifestasi perasaan atau emosi yang bersumber dari keadaan 

“stirred up” atau getaran didalam diri sebagai reaksi terhadap 

rangsangan tertentu. Misalnya tatkala seorang anak melihat 
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binatang yang dipersepsi sebagai sesuatu yang mengancam dirinya, 

maka akan terjadi getaran berupa takut yang kemudian 

menyebabkan anak itu menangis. Perilaku sebagai manifestasi 

getaran itulah yang disebut emosi atau perasaan tertentu seperti 

senang, nikamt, gembira, sedih, cinta, takut, marah, benci, dsb. 

Perilaku afektif yang disebut perasaan adalah apabila hanya 

dihayatai oleh individu yang bersangkutandan tidak disertai dengan 

bentuk perilaku yang Nampak sehingga tidak dapat diamati. 

Sedangkan emosi adalah getaran yang disertai dengan berbagai 

bentuk ekspresi jasmaniah sehingga dapat diamati oleh orang lain. 

Misalnya seorang individu yang sedang marah karena tersinggung 

oleh suatu ucapan, maka akan Nampak dalam bentuk ucapan yang 

keras, mengepalkan tangan, wajahnya memerah, dsb.
17

 

c. Ciri-ciri perubahan tingkah laku 

Setiap perilaku belajar selalu ditandai oleh ciri-ciri perubahan 

yang spesifik. Karakteristik perilaku belajar ini dalam beberapa 

pustaka rujukan, antara lain menurut Surya (1982), disebut juga 

sebagai prinsip-prinsip belajar.Diantara ciri-ciri perubahan khas yang 

menjadi karakteristik perilaku belajar yang terpenting adalah : 

1) Perubahan intensional 

Perubahan yang terjadi dalam proses belajar adalah berkat 

pengalaman atau praktek yang dilakukan dengan sengaja dan 
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disadari, atau dengan kata lain bukan kebetulan.  Karakteristik ini 

mengandung konotasi bahwa siswa menyadari akan adanya 

perubahan yang dialami atau sekurang-kurangnya ia merasakan 

adanya perubahan dalam dirinya, seperti penambahan pengetahuan, 

kebiasaan, sikap dan pandangan tertentu, keterampilan dan 

seterusnya. Sehubungan dengan itu perubahan yang di akibatkan 

mabuk, gila, dan lelah tidak termasuk dalam karakteristik belajar, 

karena individu yang bersangkutan tidak menyadi atau tidak 

menghendaki keberadaanya. 

2) Perubahan positif-aktif 

Perubahan yang terjadi karena proses belajar bersifat positif 

dan aktif. Positif artinya baik, bermanfaat serta sesuai dengan 

harapan. Hal ini juga bermakna bahwa perubahan tersebut 

senantiasa merupakan penambahan, yakni diperoleh sesuatu yang 

baru (seperti pemahaman dan keterampilan baru) yang lebih baik 

dari pada apa yang telah ada sebelumnya. Adapun perubahan aktif 

artinya tidak terjadi dengan sendirinya seperti karena proses 

pematangan (misalnya, bayi yang bisa merangkak setelah bisa 

duduk), tetapi karena usaha siswa itu sendiri. 

3) Perubahan itu efektif dan fungsional 

Perubahan yang timbul karena proses belajar bersifat 

efektif. Artinya, perubahan tersebut membawa pengaruh, makna, 

dan manfaat tertentu bagi siswa. Selain itu, perubahan dalam 
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proses belajar bersifat fungsional dalam arti bahwa ia relatif 

menetap dan setiap saat apabila dibutuhkan, perubahan tersebut 

dapat direproduksi dan dimanfaatkan. Perubahan fungsional dapat 

diharapkan memberi manfaat yang luas misalnya menempuh ujian 

dan menyesuaikan diri dengan lingkungan kehidupan sehari-hari 

dalam mempertahankan kelangsungan hidupnya.
18

 

d. Faktor-faktor yang mempengaruhi pembentukan tingkah laku 

Faktor-faktor yang mempengaruhi pembentukan tingkah laku 

seseorang menurut P. Sondang Siagian adalah : 

1) Faktor genetik 

Faktor genetik atau yang disebut juga faktor keturunan/ 

unsur bawaan ialah proses yang dibawa setiap individu ketika ia 

lahir yang merupakan warisan dari orang tuanya, berupa ciri-ciri 

atau sifat secara fisik dan mental psikologik serta kemampuan 

berupa bakat, tingkat kecerdasan, sosial, intelegensi, fantasi dan 

pengamatan, sifat pemarah atau penyabar dan sebaginya. Yang 

kesemuanya merupakan potensi dasar atau faktor bawaan yang 

akan mempengaruhi proses perkembangan anak. 

2) Faktor lingkungan 

Faktor lingkungan disini adalah situasi seseorang didalam 

rumah dan lingkungan yang lebih luas, terutama lingkungan 

sekolah dan masyarakat yang dilihat dan dihadapi sehari-hari 
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dimana semuanya ini sebagai tempat bernaung, sebagai tempat 

memecahkan berbagai persoalan sekaligus sebagai tempat untuk 

menemukan panutan yang akan dijadikan teladan dalam bertinkah 

laku.  

Ajaran Agama  Islam tegas menyuruh manusia untuk 

menuntut ilmu, guna mengembangkan berbagai potensi ayang ada, 

karena Allah SWT telah memberikan seperangkan alat yang dapat 

mendukung pendidikan. Sebagaimana telah diterangkan dalam 

Q.S. An-Nahl :78 

                  

             

Artinya : dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam 

Keadaan tidak mengetahui sesuatupun, dan Dia 

memberi kamu pendengaran, penglihatan dan hati, 

agar kamu bersyukur.
19

 

Pendidikan dapat diperoleh diantaranya melalui 

pendidikan formal seperti sekolah. Lingkungan sekolah 

hendaknya dipandang tidak hanya sebagai tempat untuk 

menambah ilmu sebagai modal hidup dikemudian hari, akan tetapi 

juga sebagai tempat pembinaan sikap mental dan tingkah laku 

sosial yang baik. 
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2. Hukuman  

a. Pengertian hukuman  

Hukuman adalah suatu perbuatan yang kurang menyenangkan, 

yang berupa penderitaan yang diberikan kepada siswa secara sadar dan 

sengaja, sehingga hatinya akan sadar untuk tidak mengulanginya lagi. 

Kata hukuman dalam pendidikan biasanya dikenal dengan 

namata’zir, sedangkan secara bahasa kata ta’zir adalah bentuk masdar 

dari kata kerja azzara adalah bentuk pengajaran atau benda terhadap 

tindakan yang tidak sesuai dengan peraturan, tetapi harus bersifat 

mendidik dan untuk kemaslahatan masyarakat umum. Jadi yang 

dinamakan ta’ziran itu hukuman yang bersifat mendidik.
20

 

Sedangkan menurut istilah ada beberapa pendapat yang 

dikemukakan oleh para ahli pendidikan tentang punishment 

(hukuman), di antaranya adalah sebagai berikut: 

1) Menurut Ngalim Purwanto, hukuman adalah penderitaan yang 

diberikan atau ditimbulkan dengan sengaja oleh seseorang (orang 

tua, guru, dan sebagainya) sesudah terjadi suatu pelanggaran, 

kejahatan atau kesalahan.
21

 

2) Menurut Suwarno hukuman adalah memberikan atau mengadakan 

nestapa atau penderitaan dengan sengaja kepada anak yang 
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menjadi asuhan kita dengan maksud supaya penderitaan itu betul-

betul dirasainya, untuk menuru kea rah perbaikan.
22

 

3) Menurut Abu Ahmadi, hukuman adalah suatu perbuatan secara 

sadar dan sengaja menjatuhkan nestapa kepada seseorang baik dari 

segi jasmaniah maupun rohaniah memiliki kelemahan.
23

 

Berdasarkan beberapa pendapat para ahli di atas dapat di 

disimpulkan bahwa hukuman adalah suatu perbuatan yang dengan 

sadar dan sengaja diberikan oleh guru karena adanya kesalahan 

sehingga dengan di adakannya disiplin akan membuat seseorang 

menjadi jera dan tidak akan mengulangi perbuatannya lagi.  

b. Teori Hukuman  

Ada beberapa pendapat mengenai hukuman yang biasa disebut 

dengan teori hukuman, adapun teori-teori hukuman itu antara lain 

adalah : 

1) Teori Pembalasan 

Teori inilah yang tertua.Menurut teori ini, hukuman 

diadakan sebagai pembalasan dendam terhadap kelainan dan 

pelanggaran yang telah dilakukan seseorang.Tentu saja teori ini 

tidak boleh dipakai dalam pendidikan disekolah. 

2) Teori perbaikan 

 Menurut teori ini, hukuman diadakan untuk membasmi 

kejahatan.Jadi, maksud hukuman itu ialah untuk memperbaiki si 
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pelanggar agar jangan berbuat kesalahan semacam itu lagi.Teori 

inilah yang lebih bersifat pedagogis karena bermaksud 

memperbaiki si pelanggar, baik lahirian maupun batiniyah. 

3) Teori perlindungan  

Menurut teori ini hukuman diadakan untuk melindungi 

masyarakat dari perbuatan-perbuatan yang tidak wajar. Dengan 

adanya hukuman ini, masyarakat dapat dilindungi dari kejahatan-

kejahatan yang telah dilakukan oleh si pelanggar 

4) Teori ganti kerugian 

Menurut teori ini, hukuman diadakan untuk mengganti 

keurgian-kerugian (boete) yang telah diderita akibat dari 

kejahatan-kejahatan atau pelanggaran itu.Hukuman ini banyak 

dilakukan dalam masyarakat atau pemerintahan. 

Dalam proses pendidikan, teori ini masih belum cukup. 

Sebab, dengan hukuman semacam itu anak mungkin menjadi tidak 

merasa bersalah atau berdosa karena kesalahannya itu telah 

terbayar dengan hukuman. 

5) Teori menakut-nakuti 

Menurut teori ini, hukuman diadakan untuk menimbulkan 

perasaan takut kepada si pelanggar akan akibat perbuatannya yang 

melanggar itu sehingga ia akan selalu takut melakukan perbuatan 

itu dan mau meninggalkannya. 
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Juga teori ini masih membutuhkan “teori perbaikan”.Sebab, 

dengan teori ini besar kemungkinan anak meninggalkan suatu 

perbuatan itu hanya karena takut, bukan karena keinsyafan bahwa 

perbuatannya memang sesat atau memang buruk.Dalam hal ini anak 

tidak terbentuk kata hatinya.
24

 

Sehubungan dengan ini dapat kita temukan beberapa Firman 

Allah dalam Al-Qur’an yang menjadikan dasar diberlakukannya 

hukuman yang tercantum dalam Surat Al-Zalzalah ayat 8 dan An-Nisa' 

ayat 34. 

             

Artinya : dan Barangsiapa yang mengerjakan kejahatan sebesar 

dzarrahpun, niscaya Dia akan melihat (balasan)nya 

pula.(Q.S Al-Zalzalah:8) 

                        

                         

              

                   

          

Artinya : kaum laki-laki iyu adalah pemimpin bagi kaum wanita, oleh 

karna Allah telah melebihkan sebahagian mereka (laki-laki) 

telah menafkahkan sebagian dari harta mereka.sebab itu 

maka wanita yang saleh, ialah yang taat kepada allah lagi 

memelihara diri ketika suaminya tidak ada, oleh karena 
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allah telah memelihara (mereka). Wanita-wanita yang kamu 

khawatirkan nusyuznya, hendaklah kamu beri nasehat 

kepada mereka, tinggalkanlah mereka di tempat tidur (pisah 

ranjang), dan (kalau perlu) pukullah mereka. Tetapi jika 

mereka menaatimu, maka janganlahkamu mencari-cari alas 

an untuk menyusahkannya. Sungguh, allah maha tinggi, 

maha besar. .(Q.S An-Nisa:38).
25

 

 

Ayat-ayat di atas, selain mengakui keberadaan hukuman dalam 

rangka perbaikan umat manusia, juga menjukkan bahwa hukuman 

tidak diberlakukan kepada semua manusia, melainkan khusus kepada 

mereka yang melakukan pelanggaran-pelanggaran.Pelanggaran yang 

dimaksud adalah perbuatan atau tingkah laku yang tidak sesuai dengan 

tata nilai, yang diberlakukan dalam lingkungan hidupnya. 

Pelaksanaan dalam memberikan hukuman, guru tidak boleh 

bertindak sewenang-wenang, hukuman yang diberikan itu harus 

bersifat pedagogis dan bukan karena balas dendam.Hukuman bisa 

dikatakan berhasil apabila dapat menimbulkan perasaan penyesalan 

dan perbuatan yang telah dilakukannya. 

Hukuman tidak boleh dilakukan sewenang-wenang menurut 

kehendak perorangan, melainkan menghukum itu adalah suatu 

perbuatan yang tidak bebas, yang selalu mendapatkan pengawasan dari 

masyarakat dan Negara.Apalagi hukuman yang bersifat pendidikan 

(pedagogis), harus memenuhi syarat-syarat tertentu. 
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c. Syarat-syarat Hukuman  

Adapun syarat-syarat hukuman yang pedagogis itu antara lain: 

1) Tiap-tiap hukuman hendaklah dapat dipertanggungjawabkan. Ini 

berarti bahwa hukuman itu tidak boleh dilakukan dengan 

sewenang-wenang. Biarpun dalam hal ini seseorang guru atau 

orang tua agak bebas menetapkan hukuman mana yang akan 

diberikan kepada anak didiknya, tetapi dalam pada itu kita terikat 

oleh rasa kasih saying terhadap anak-anak oleh peraturan-

peraturan hukum dan oleh batas-batas yang telah ditentukan.
26

 

2) Hukuman itu sedapt-dapatnya bersifat memperbaiki. Yang berarti 

bahwa ia harus mempunyai nilai mendidik (normatif) bagi si 

terhukum: memperbaiki kelakuan moral anak-anak. 

3) Hukuman tidak boleh bersifat ancaman atau pembalasan dendam 

yang bersifat perseorangan. Hukuman yang demikian tidak 

memungkinkan adanya hubungan baik antara si pendidik dan yang 

dididik.  

4) Jangan menghukum pada waktu kita sedang marah. Sebab, jika 

demikian, kemungkinan besar hukuman ktu tidak adil atau terlalu 

berat.  

5) Tiap-tiap hukuman harus diberikan dengan sadar dan sudah 

diperhitungkan atau dipertimbangkan terlebih dahulu. 
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6) Bagi si terhukum (anak), hukuman itu hendaklah dapat 

dirasakannya sendiri sebagai kedukaaan atau penderitaan yang 

sebenarnya. Karena hukuman itu, anak merasa menyesal dan 

merasa bahwa untuk sementara waktu ia kehilangan kasih saya 

pendidiknya. 

7) Jangan melakukan hukuman badan sebab pada hakikatnya 

hukuman badan itu dilarang oleh Negara, tidak sesuai dengan 

perikemanusiaan, dan merupakan penganiayaan terhadap sesame 

makhluk. Lagi pula, hukuman badan tidak meyakinkan kita 

adanya perbaikan pada si terhukum, tetapi sebaliknya hanya 

menimbulkan dendam atau sikap suka melawan. 

8) hukumantidak boleh merusakkan hubungan baik antara si 

pendidik dan anak didiknya. Untuk ini, perlulah hukuman yang 

diberikan itu dapat dimengerti dan dipahami oleh anak.Anak 

dalam hatinya menerima hukuman itu dan merasai keadilan 

hukuman itu.Anak hendaknya memahami bahwa hukuman itu 

akibat yang sewajarnya dari pelanggaran yang telah 

diperbuatnya.Anak itu mengerti bahwa hukuman itu bergantung 

pada kemauan pendidik, tetapi sepadan dengan beratnya 

kesalahan.   

9) Sehubungan dengan butir h di atas, maka perlulah adanya 

kesanggupan memberi maaf dari si pendidik, sesudah 

menjatuhkan hukuman dan setelah anak itu menginsafi 
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kesalahnnya. Dengan kata lain, pendidik hendaknya dapat 

mengusahakan pulihnya kembali hubungan baik dengan anak 

didiknya. Dengan demikian, dapat terhindar perasaan dan atau 

sakit hati yang mungkin timbul pada anak. 

Dengan singkat dapat dikatakan sebagai berikut : 

Hukuman harus ada hubungan dengan kesalahan 

a) Hukuman harus disesuaikan dengan kepribadian anak 

b) Hukuman harus diberikan dengan adil 

c) Guru sanggup memberi maaf setelah hukuman dijalankan.
27

 

d. Macam-macam Hukuman  

Macam-macam hukuman yang dibicarakan berikut ini 

bukanlah macam-macam usaha atau perlakuan yang dijalankan oleh 

pendidik dalam menghukum anak-anak. Di muka telah dikatakan 

bahwa dalam hal menghukum tidak ada “buku resep” tertentu yang 

telah terbukti kemanjuraanya. 

Yang dimaksudkan dengan amacam-macam hukuman itu ialah 

yang berikut ini : 

1) Ada pendapat yang membedakan hukuman itu menjadi dua 

macam, yaitu : 

a) Hukuman preventif, yaitu hukuman yang dilakukan dengan 

maksud agar tidak atau jangan terjadi pelanggaran. Hukuman 

ini bermaksud untuk mencegah jangan sampai terjadi 
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pelanggaran sehingga hal itu dilakukannyasebelum 

pelanggaran itu dilakukannya. Misalnya seseorang 

dimasukkan atau ditahan di dalam penjara, (selama 

menantikan keputusan hakim); karena perkara tersebut ia 

ditahan preventif dalam penjara. 

b) Hukuman Represif, yaitu hukuman yang dilakukan oleh 

karena adanya pelanggaran, oleh adanya dosa yang telah 

diperbuat. Jadi, hukuman ini dilakukan setelah terjadi 

pelanggaran atau kesalahan.
28

 

(1) Wiliem Stern membedakan tiga macam hukuman yang 

disesuaikan dengan tingkat perkembangan anak-anak 

yang menerima hukuman itu. 

(a)  Hukuman asosiatif 

Umumnya orang mengasosiasikan antara 

hukuman dan kejahatan atau pelanggaran, antara 

penderitaan yang diakibatkan oleh hukuman dengan 

perbuatan pelanggaran yang dilakukan. Untuk 

menyingkirkan perasaan tidak enak (hukum) itu, 

biasanya orang atau anak menjauhi perbuatan yang 

tidak baik atau yang dilarang. 

(b) Hukuman logis 
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Hukuman ini dipergunakan  terhadap anak-

anak yang telah agak besar. Dengan hukuman ini, 

anak mengerti bahwa hukuman itu adalah akibat 

yang logis dari pekerjaan atau perbuatannya yang 

tidak baik. Anak mengerti bahwa ia mendapat 

hukuman itu adalah akibat dari kesalahan yang 

diperbuatnya. Misalnya seorang anak disuruh 

menghapus papan tulis bersih-bersih karena ia telah 

mencoret-coret dan mengotorinya. Karerna datang 

terlambat, si Amir ditahan guru disekolah untuk 

mengerjakan pekerjaaannya yang tadi 

belumdiselesaikan. 

(c) Hukuman normative 

Hukuman normatif adalah hukuman yang 

bermaksud memperbaiki moral anak-

anak.Hukuman ini dilakukan terhadap pelanggaran-

pelanggaran mengenai norma-norma etika, seperti 

berdusta, menipu, dan mencuri.Jadi, hukuman 

normative sangat erat hubungannya dengan 

pembentukan watak anak-anak. Dengan hukuman 

ini, pendidik berusaha memperngaruhi kata hati 

anak, menginsafkan anak itu terhadap perbuatannya 
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yang salah, dan memperkuat kemauannya untuk 

selalu berbuat baik dan menghindari kejahatan. 

(2) Di samping pembagian seperti di atas tersebut, hukuman 

itu dapat pula dibedakan seperti berikut. 

(a) Hukuman alam  

Yang menganjurkan hukuman ini ialah J.J 

Rousseau. Menurut Rousseau, anak-anak ketika 

dilahirkan adalah suci, bersih dari segala noda dan 

kejahatan. Adapun yang menyebabkan rusaknya anak 

itu ialah masyarakat manusia itu sendiri.Maka dari 

itu, Rousseau menganjurkan supaya anak-anak 

dididik menurut alamnya.
29

 

(b)  Hukuman yang disengaja  

Hukuman ini sebagai lawan dari hukuman 

alam.Hukuman macam ini dilakukan dengan sengaja 

dan bertujuan.Sebagai contoh ialah hukuman yang 

dilakukan oleh si pendidik terhadap anak-anak 

didiknya, hukuman yang dijatuhkan oleh seorang 

hakim kepada si terdakwa atau si pelanggar.
30

 

e. Cara Memberikan Hukuman  

Hasan Langgulung menawarkan prinsip dalam memberikan 

hukuman berupa : 
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1) Nasehat 

2) Ditegur 

3) Diperingatkan 

4) Dimarahi 

5) Dan terakhir diberi punishment fisik jika cara sebelumnya belum 

berhasil.
31

 

f. Akibat Hukuman  

Harapan besar dari pelaksanaan hukuman atas diri siswa adalah 

memberikan efek positih kepada siswa. Jangan sampai membentuk 

pribadi anak didik dengan watak pendendam atau memiliki sifat yang 

pandai menyembunyikan  kesalahan, jauh dari sifat keterbukaan dan 

kejujuran. Oleh karena itu pelaksanaan hukuman bisa mendatangkan 

beberapa akibat, yaitu : 

1) Menimbulkan perasaan dendam pada siswa. 

2) Menyebabkan siswa jadi lebih pandai menyembunyikan 

pelanggaran. 

3) Dapat memperbaiki tingkah laku siswa. Dapat mengakibatkan 

siswa menjadi kehilangan persaan bersalah. 

4) Memperkuat kemauan siswa untuk menjalankan kebaikan.  

Selain membicarakan tentang akibat hukuman, disini juga akan 

dibahas tentang kelebihan dan kekurangan dari pemberian hukuman, 

yaitu : 
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1) Hukuman akan menjadikan perbaikan-perbaikan terhadap 

kesalahan siswa. 

2) Siswa tidak lagi melakukan kesalahan yang sama. 

3) Merasakan akibat perbuatannya sehingga ia akan menghormati 

dirinya. 

4) Siswa akan membangkitkan suasana rusuh, takut dan kurang 

percaya diri. 

5) Siswa akan selalu merasa sempit hati, bersifat pemalas serta akan 

menyebabkan ia sering berdusta. 

6) Mengurangi keberanian siswa untuk berbuat dan bertindak.
32

 

Peraturan yang telah ditetapkan oleh SMAN 12 Pekanbaru 

terbagi menjadi 3 tingkat pelanggaran, yaitu pelanggaran ringan, 

pelanggaran sedang, dan pelanggaran berat. Adapun rincian 

pelanggaran yaitu : 

1) Pelanggaran ringan 

a) Tidak memakai seragam sekolah  

b) Tidak berpakaian rapi 

c) Merubah model pakaian sekolah 

d) Terlambat masuk belajar baik pagi hari maupun pergantian 

jam pelajaran 

e) Tidak membawa buku pelajaran 

f) Tidak mengikuti (upacara, keislaman, senam) 
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g) Tidak memakai sepatu  dan kaos kaki putih 

h) Memakai perhiasan emas 

2) Pelanggaran sedang  

a) Merusak fasilitas sekolah 

b) Cabut pada jam pelajaran 

c) Menyebarkan berita bohong sehingga menimbulkan fitnah 

d) Berada dikantin pada jam pelajaran 

e) Kuku dan rambut panjang atau dicat 

3) Pelanggaran berat 

a) Mengirim surat palsu kesekolah 

b) Berkelahi di lingkungan sekolah hingga melukai 

c) Merokok di lingkungan sekolah 

d) Membawa senjata tajam kesekolah 

e) Mencuri disekolah dan diluar sekolah berpakaian seragam 

sekolah 

f) Memukul guru dan karyawan sekolah 

g) Mengedar dan menggunakan narkoba.
33

 

Berikut adalah sangsi di SMAN 12 Pekanbaru : 

1) Pelanggaran ringan dengan nilai poin 5-10 poin  

Adapun sangsi untuk pelanggaran ringan adalah : 

a) Dipanggil dan dibeti peringatan ditempat. 
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b) Dipanggil diberi peringatan dan disuruh bekerja 

(membersihkan wc/ kamar manid, mengutip sampah, 

menyapun perkarangan sekolah, membersihkan musholla/ 

pustaka, dll). 

2) Pelanggaran sedang dengan nilai poin 10-50 poin 

Adapun sangsi untuk pelanggaran sedang adalah : 

a) Dipanggil diberi peringatan dan disuruh bekerja ( 

membersihkan wc/ kamar manid, mengutip sampah, 

menyapun perkarangan sekolah, membersihkan musholla/ 

pustaka, dll). 

b) Membuat surta pernyataan dan meminta tanda tangan wali 

kelas yang bersangkutan. 

3) Pelanggaran berat dengan nilai poin 50,100,150 & 350 poin 

Adapun sangsi untuk pelanggran berat adalah : 

a) Dipanggil, dinasehati 

b) Panggil orang tua. 

c) Di skors. 

d) Dikeluarkan daei sekolah.
34

 

g. Pengaruh Hukuman Terhadap Tingkah Laku 

Hukuman merupakan salah satu dari sekian alat pendidikan 

yang bisa menunjang kelancaran dan proses pelaksanaan pendidikan. 

Hukuman sangat diperlukan apabila tindakan yang tidak benar sering 
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terjadi, dan berakibat buruk atau membahayakan dirinya atau orang 

lain. Bagi anak yang mempunyai sifat keras dan selalu menentang, 

diperlukan usaha keras untuk memberikan peraturan.Hukuman yang 

diberikan harus wajar, logis, obyektif dan tidak membebani mental, 

serta harus sebanding antara kesalahan yang dibuat dengan hukuman 

yang diberikan.
35

 

Dalam kehidupan sehari-hari yang namanya hukuman selalu 

dikaitkan dengan tingkah laku. Sehingga hukumanpun menjadi salah 

satu unsur dalam merubah tingkah laku anak didik yakni sebagai alat 

dalam memberikan tindakan terhadap setiap pelanggaran aturan yang 

ditetapkan. Disamping itu hukuman mempunyai 3 peranan penting 

dalam upaya mengembangkan disiplin, diantaranya : 

1) Menghendaki terjadinya pengulangan perilaku yang tidak 

diinginkan 

2) Mengerjakan perilaku mana yang boleh dan mana yang tidak 

boleh dilakukan 

3) Memotivasi individu untuk berperilaku sesuai yang diharapkan.
36

 

Dewa Ketur Sukardi dalam bukunya Bimbingan Perkembangan 

Jiwa Anak. Hukuman itu diperlukan untuk menghindari adanya 

pelanggaran terhadap peraturan tata tertib. Suatu tata tertib hanya dapat 

ditegakkan apabila ada reaksi hukuman. Apabila pendidikan tidak 

menerapkan hukuman sedikitpun, walaupun anak sering melanggar 
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dan berbuat salah, maka anak akan menjadi berandalan, berkelakuan 

buruk, semuanya sendiri dan tidak bisa dikendalikan dan apada 

akhirnya muncul kasus-kasus yang tidak diinginkan.
37

 

Hukuman diberikan agar para siswa tidak lagi mengulangi 

perbuatannya dan hukuman itu juga bsebagai pelajaran bagi siswa 

laninnya agar tidak melakukan kesalahan yang sama. Hukuman itu 

cukup ampuh karena para siswa akan merasa takut dan akan lebih 

berhati-heti dalam berbuat. Namun bila dilihat lebih jauh sebenarnya 

hukuman itu dapat menimbulkan pengaruh negative bagi 

perkembangan tingkah laku siswa. Tidak jarang hukuman itu menjadi 

pemicu kebobrokan tingkah laku para siswa, karena tidak ada 

ketenangan dalam dirinya akibat perlakuan buruk yang ia terima dari 

gurunya yang hanya mengenal kekerasan dalam mendidik tanpa 

melalui pendekatan psikologis, mengabaikan kepentingan siswa, 

memukulnya karena ia hanya malas belajar atau karna kenakalannya. 

Perlakuan ini akan menyebabkan siswa menjadi dongkol dan semakin 

buruk akhlaknya.  

Selain itu Drs. Wasty Soemanto, M.Pd dalam bukunya 

Psikologi Pendidikan : landasan kerja pemimpin pendidikan. Dalam 

buku ini dijelaskan beberapa hal yang digunakan sebagai alat 

pengendalian atau perbaikan tingkah laku seseorang, dan salah satunya 

ialah dengan hukuman. Dalam buku ini dijelaskan untuk memperbaiki 
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tingkah laku, hukuman hendaknya diterapkan di kelas dengan 

bijaksana. Hukuman dapat mengatasi tingkah laku yang tak diinginkan 

dalam waktu singkat, untuk itu perlu disertai dengan reinforcement. 

Hukuman menunjukkan apa yang tak boleh dilakukan murid, 

sedangkan reward menunjukkan apa yang mesti dilakukan oleh murid. 

38
 

Fungsi hukumanpun pada hakikatnya bersifat preventif yang 

sepenuhnya berasal dari rasa takut terhadap anacaman hukuman.Dan 

rasa takut terhadap hukuman dapat mempunyai pengaruh yang 

bermanfaat sehingga seseorang anak didik menjauhi perilaku yang 

salah. 

Perubahan tingkah laku (siswa) bila dikaitkan dengan pendapat 

Wahhab tersebut adalah masuk dalam ketegori realisasi kemaslahatan 

dari salah satu sisi kebutuhan pokoknya, yakni sikap dan tingkah laku, 

yang dipandang lebih penting karena menyangkung salah satu faktor 

kesempurnaan manusia di hadapan Allah SWT. 

 

B. Penelitian Relevan 

1. Tajudin pada tahun 2013 dengan judul “ pengaruh hukuman terhadap 

motivasi siswa dalam belajar pendidikan agama islam di Sekolah 

Menengah Pertama Negeri 07 Pekanbaru “. Dari hasil penelitian ini 

disimpulkan bahwa terdapat pengaruh pemberian hukuman terhadap 

motivasi belajar bidang studi pendidikan agama islam. Hasil ini 
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berdasarkan perhitungan yang diperoleh bahwa nilai r hitung sebesar 0,599 

lebih kecil dari r tabel  untuk derajat kebebasan (df = 10 – 2 = 8) dengan 

taraf signifikan 5 % sebesar 0,632 atau 0,599 < 0,632 yang berarti Ha 

ditolak dan Ho diterima. Hasil ini menunjukan bahwa tidak ada pengaruh 

pemberian hukuman terhadap motivasi belajar siswa bidang Studi 

Pendidikan Agama Islma di SMP Negeri 7 Pekanbaru. Focus penelitian ini 

yaitu apakah ada pengaruh antara hukuman terhadap motivasi belajar siswa. 

Persamaan dengan penelitian yang penulis lakukan adalah sama-sama 

meneliti tentang hukuman. perbedaannya terdapat pada, Tajudin meneliti 

“pengaruh hukuman terhadap motivasi belajar siswa” sedangkan penulis 

meneliti tentang “pengaruh hukuman terhadap tingkah laku siswa” 

2. Winda pada tahun 2009 dengan judul “ Pengaruh Pemberian Hukuman 

(Punishment) terhadap hasil belajar siswa pada bidang studi ekonomi di 

pondok pesantren madrasah aliyah anshor al-sunnah airt tiris kecamatan 

Kampar kabupaten kampar. Focus penelitian ini adalah untuk mengetahui 

apakah ada pengaruh yang signifikan antar pemberian hukuman 

(Punishment) terhadap hasil belajar. Pengaruh pemberian hukuman 

(Punishment) terhadap hasil belajar siswa pada penelitian winda ini adalah 

sebesar 46,6% dengan kesimpulan ada pengaruh pemberian hukuman 

(Punishment) terhadap hasil belajar siswa hubungannya sebesar 0,682, Ha 

diterima dan Ho ditolak. Persamaan dengan penelitian yang penulis 

lakukan adalah sama-sama meneliti tentang hukuman. perbedaannya 

perbedaannya terdapat pada, Winda meneliti “pengaruh hukuman terhadap 
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hasil belajar siswa” sedangkan penulis meneliti tentang “pengaruh 

hukuman terhadap tingkah laku siswa” 

3. Winarti pada tahun 2015 dengan judul “ pengaruh pelaksanaan hukuman 

terhadap disiplin belajar siswa pada mata pelajaran Ekonomi di Pondok 

Modern Nurul Hidayah “.Setelah data di proses melalui teknik regresi 

lionear sederhana, diperoleh kesimpulan bahwa adapengaruh yang 

signifikan antara pemberian hukuman terhadap disiplin belajar siswa di 

Pondok Modern Nurul Hidayah Kecamatan Bantan Kabupaten Bengkalis..  

Hal ini dapat dilihat dari nilai r hitung lebih besar dari pada r tabel baik dari 

taraf signifikan 5% ataupun 1% atau 0,232<0,679>0,302. Pengaruh 

pemberian hukuman terhadap disipilin belajar siswa di Pondok Modern 

Nurul Hidayah Kecamatan Bantan Kabupaten Bengkalis sebesar 46,2% 

selebihnya ditentukan oleh variable lain atau dipengaruhi oleh variabel lain 

yang tidak dimasukan dalam penelitian winarti ini.  

Focus penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah ada pengaruh 

yang signifikan antara pemberian hukuman terhadap disiplin belajar siswa. 

Persamaan dengan penelitian yang penulis lakukan sama-sama meneliti 

tentang hukuman. Dan perbedaannya winarti meneliti “pengaruh 

pemberian hukuman terhadap disiplin belajar siswa di Pondok Modern 

Nurul Hidayah” sedangkan penulis meneliti tentang “Pengaruh hukuman 

terhadap tingkah laku isswa di Sekolah Menengah Atas Negeri 12 

Pekanbaru”.  



 

 

37 

Penelitian ini berbeda dengan penelitian yang sebelumnya terlihat 

dari judul yang penulis teliti yaitu pengaruh pelaksanaan hukuman 

terhadap tin gkah laku siswa.Penelitian ini memfokuskan pada 

permasalahan seberapa besar pengaruh pelaksanaan hukuman terhadap 

tingkah laku siwa pada mata pelajaran ekonomi di Sekolah Menengah 

Atas Negeri 12 Pekanbaru. 

 

C. Konsep Operasional 

Berdasarkan uraian kerangka teoritis di atas, maka perlu 

dioperasionalkan agar lebih tersusun dan terarahkan batasan tentang konsep-

konsep teoritis. Adapun indikator pengaruh hukuman terhadap disiplin belajar 

siswa adalah sebagai berikut : 

1. Indikator-indikator variabel pelaksaan hukuman 

a. Hukuman preventif 

1) Guru menyuruh siswa berdiri didepan kelas jika terlambat masuk 

kedalam kelas. 

2) Guru menyita perhiasan siswa agar tidak terjadi kehilangan. 

3) Guru menyuruh siswa memakai seragam sekolah yang lengkap. 

4) Guru menyruuh siswa untuk berpakaian rapi. 

5) Guru menyuruh siuswa mencari (meminjam) buku paket jika tidak 

membawa buku paket. 

6) Guru memberi peringatan kepada siswa yang tidak mengikuti 

upacara bendera. 
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7) Guru memberi peringatan kepada siswa yang ribut pada jam 

pelajaran. 

8) Guru menyuruh siswa menjelaskan materi didepan kelas jika ribut 

pada jam pelajaran. 

9) Guru menyuruh siswa mengutip sampah jika tidak memakai 

sepatu dan kaos kaki putih. 

10)  Guru memberi peringatan kepada siswa yang tidur didalam kelas 

b. Hukuman represif 

1) Guru menyuruh siswa berdiri di tiang bendera karna cabut pada 

jam pelajaran  

2) Guru menyuruh siswa membersihkan perkarangan sekolah karena 

berda dikantin pada jam pelajaran. 

3) Guru menyuruh siswa membersihkan kelas karna tidak mengikuti 

upacara bendera 

4) Guru memanggil orang tua/wali siswa yang ketahuan merokok 

dilingkungan sekolah. 

5) Guru memberhentikan siswa yang mengedar dan menggunakan 

narkoba. 

6) Guru menskors siswa yang ketahuan mencuri dilingkungan 

sekolah. 

7) Guru memanggil orang tua siswa yang berkelahi dilingkungan 

sekolah. 
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8) Guru memanggil dan menasehati siswa yang mengirim surat palsu 

kesekolah. 

9) Guru menjemur siswa di tiang bendera karna ketahuan membawa 

senjata tajam kesekolah. 

10)  Guru memanggil orang tua siswa yang melawan dan 

memberontak kepada guru. 

2. Indikator-indikator tingkah laku siswa 

a. Perilaku motorik  

1) Siswa menulis penejelasan pelajaran yang telah dijelaskan oleh  

guru ekonomi 

2) Siswa duduk dengan tenang mendengarkan perintah yang 

disampaikan oleh guru ekonomi 

b. Perilaku kognitif 

1) Siswa menghafal materi yang diperintahkan oleh guru ekonomi 

2) Siswa menggunakan daya nalar untuk memahami penjelasan 

materi yang disampaikan oleh guru ekonomi 

c. Perilaku konatif 

1) Siswa memiliki keinginan belajarekonomi yang tinggi 

2) Siswa berharap agar mendapatkan nilai yang baik dalam 

pembelajaran ekonomi sehingga berusaha untuk mendapatkannya 

d. Perilaku afektif 

1) Siswa malu ketika ditegur oleh guru saat melakukan kesalahan di 

pelajaran ekonomi 
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2) Siswa senang ketika mendapatkan nilai tinggi pada mata pelajaran 

ekonomi. 

 

D. Asumsi Dasar dan Hipotesis 

1. Asumsi Dasar 

Berdasarkan pengamatan penulis sehubungan dengan penelitian 

maka penulis berasumsi sebagai berikut : 

a. Tingkah laku siswa berbeda-beda 

b. hukuman berpengaruh terhadap tingkah laku siswa di SMAN 12 

Pekanbaru 

2. Hipotesis  

Ha: Ada Pengaruh yang Signifikan antara Hukuman terhadap 

Tingkah Laku Siswa di Sekolah Menengah Atas Negeri 12 

Pekanbaru. 

Ho: Tidak Ada Pengaruh yang Signifikan antara Hukuman terhadap 

Tingkah Laku Siswa di Sekolah Menengah Atas Negeri 12 

Pekanbaru. 

 

 

 

 

 


